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ABSTRAK 

Semangat belajar dalam hal ini tidak hanya mengacu pada pemahaman pada sebuah teori saja, 
melainkan bagaimana seorang individu dapat menerapkan ilmu yang telah dipahaminya. 
Sebaliknya, kurangnya semangat dalam belajar mengakibatkan kecerdasan siswa berkurang 
dan dapat memengaruhi kualitas sumber daya manusia secara global. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi kurangnya semangat siswa 
kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji Jember dalam belajar. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dan pengisian angket 
siswa maupun guru terkait dengan motivasi belajar. Sumber data yang digunakan adalah 
Siswa-siswi Kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji Jember. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi tiga klasifikasi, yaitu : 1) Reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) 
penyimpulan data. Hasil penelitian yang di temukan oleh peneliti faktor  yang paling  di 
temukan  yaitu Faktor internal yaitu Faktor yang muncul dari siswa sendiri. Kurangnya 
motivasi diri siswa untuk dapat belajar terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu 
ada faktor eksternal yang muncul dari luar siswa seperti faktor lingkungan dan keluarga. Faktor 
lingkungan dalam hal ini mengacu pada sarana dan prasarana sekolah, sedangkan faktor 
keluarga adalah kurangnya dorongan dari anggota keluarga atau ada kejadian-kejadian yang 
membuat mental siswa semakin down. Berdasarkan hasil paparan tersebut, simpulan dalam 
penelitian ini adalah kurangnya semangat belajar dalam siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 
3 Rambipuji disebabkan karena faktor internal dan faktor eksternal. 

Kata kunci: kecerdasan, semangat belajar, bahasa Indonesia. 
 

 
ABSTRACS 

The enthusiasm for learning in this case does not only refer to understanding a theory, but 
how an individual can apply the knowledge he has understood. Conversely, a lack of 
enthusiasm for learning results in reduced student intelligence and can affect the quality of 
human resources globally. The purpose of this study was to describe the factors that influence 
the lack of enthusiasm of the VII grade students at SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji Jember 
in learning. This type of research is descriptive qualitative. The data in this study were in the 
form of interviews and filling out questionnaires for students and teachers related to learning 
motivation. The data source used was Class VII students at SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji 
Jember. The data analysis technique in this study is divided into three classifications, namely: 
1) data reduction; 2) data presentation; and 3) data inference. The results of the research that 
were found by the researcher were the factors most found were internal factors, namely 
factors that emerged from the students themselves. Lack of self-motivation of students to be 
able to learn Indonesian language subjects. In addition, there are external factors that arise 
from outside students such as environmental and family factors. Environmental factors in this 
case refer to school facilities and infrastructure, while family factors are the lack of 
encouragement from family members or there are events that make students mentally down. 
Based on the results of the explanation, the conclusion in this study is that the lack of 
enthusiasm for learning in grade VII students at SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji is due to 
internal factors and external factors. 

Keywords: intelligence, enthusiasm for learning, Indonesian language. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurang semangat dalam hal ini 

merujuk pada kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar. Pada dasarnya kurangnya 

semangat atau kurangnya motivasi untuk 

belajar disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal (Sardiman, 2007, hal. 74). 

Kurang semanagat  internal adalah kurang 

semangat  yang muncul dari  dalam  diri  

siswa.  Sedangkan  kurang semangat   

ekstern  adalah  kurang semangat   yang 

muncul  karena dorongan dari luar diri 

siswa. Kurang semangat  tumbuh dari 

dalam diri siswa.  Baik  muncul  secara  alami  

atas  keinginan  siswa  atau  bahkan  karena 

dorongan  dari  luar  diri  individu.   

Faktor-faktor kurangnya semangat 

belajar dapat menimbulkan efek negatif 

bagi kemajuan pendidikan di negara. 

Seiring perkembangan zaman, banyak siswa 

yang sudah tidak terlalu menghiraukan 

akan kepentingan sebuah pembelajaran 

bahasa Indonesia, hal ini disebabkan 

adanya rara bosan atau malas. Bentuk dari 

kurang semangat belajar siswa ditunjukkan  

dengan  tidak  adanya  perasaan  urgensi  

(kegawatan)  yang menimbulkan anak 

malas untuk belajar dan lebih memilih jalan 

pintas untuk mencapai cita-cita mereka. 

Tidak adanya rasa urgensi ini menimbulkan 

kekhawatiran-kekhawatiran  bagi siswa 

yang sedang belajar  yaitu dapat 

menyebabkan  timbulnya  gaya  hidup  yang  

mau  banyak  senang,  tetapi  sedikit. usaha. 

Dengan tidak adanya daya juang siswa 

maka semakin urgen penanganan 

rendahnya motivasi belajar siswa ini. 

Data permasalahan permasalahan 

yang dialami remaja seperti yang 

disebutkan di atas merupakan akibat dari 

kurang semangat  belajar. Tinggi rendahnya 

kurang semangat belajar dipengaruhi oleh 

beberapa hal yaitu baik berupa pengajaran,  

kurikulum, pengaruh teman sebaya, dan 

kondisi internal diri siswa. Berbagai 

penanganan telah banyak diberikan pada 

siswa yang mengalami permasalahan. 

Namun penanganan yang diberikan belum 

mencapai akarnya yaitu motivasi siswa 

untuk belajar.  Motivasi penting karena 

menjadi salah satu faktor penting penyebab 

belajar (Sardiman, 2007, hal. 75). Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat  dikatakan  

sebagai  keseluruhan  daya penggerak  di 

dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar. Secara sederhana dapat dikatakan  

bahwa  siswa  yang tidak  memiliki  motivasi  

belajar  maka  tidak akan terjadi kegiatan 

belajar pada diri siswa tersebut. 

  Banyaknya  isu  dan  fenomena  di  

lapangan,  rendahnya  kurang semangat 

belajar Bahasa Indonesia juga ditemukan di 

SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji kelas VII.  

Kurangnya semangat dalam belajar ini 

dikarenakan beberapa faktor yang tidak 

dipungkiri terjadi akibat faktor internal dan 

faktor eksternal. Berdasarkan hal tersebut, 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan faktor internal dan faktor 

eksternal yang memengaruhi kurangnya 

semangat belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Rambipuji Jember tahun 

ajaran 2019/2020. 

Bukan hal yang menyulitkan untuk 

mengetahui anak didik kita bersemangat 

dalam belajar atau tidak ada semangat 

dalam belajar. Hal ini dengan mudah dapat 

dilihat dari gestur tubuh dan ekspresi dari 

peserta anak didik. Namun tidak ada 



 

salahnya untuk menguraikan agar diketahui 

anak didik yang mempunyai semangat 

belajar atau tidak. Sardiman (2007, hal. 77) 

menyatakan beberapa permasalahan yang 

memengaruhi kurangnya semangat belajar 

siswa, diantaranya: bullying, metode 

pengajaran yang buruk, materi yang sulit, 

takut gagal, lingkungan yang tidak 

mendukung, dan ruang kelas yang tidak 

bersahabat. 

Menurut Slameto (2002, hal. 23)   

meskipun faktor- faktor tersebut bersifat 

kompleks dalam arti banyak faktor yang 

saling berkaitan, namun secara garis besar 

dapat disederhanakan menjadi dua bagian 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor dari luar diri 

siswa yang ikut mempengaruhi kurang 

semangat  belajar siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang memfokuskan 

pada permasalahan internal dan eksternal 

terkait semangat belajar siswa. Data dalam 

penelitian ini berupa hasil wawancara dan 

hasil pengisian angket siswa maupun guru 

terkait dengan motivasi belajar. Sumber 

data yang digunakan adalah Siswa-siswi 

Kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 

Rambipuji Jember tahuh ajaran 2019/2020. 

Instrumen pengumpulan data berupa 

lembar wawancara dan angket siswa 

dengan kisi-kisi pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengunmpulan Data 

Jenis 
Instrumen 

Indikator Jumlah Soal No 
Soal 

Wawancara 
dengan Guru 

Kemampuan belajar siswa. 1 1 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia. 

1 2 

Respon siswa terhadap suatu materi pembelajaran. 1 3 

Sikap siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 1 4 

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa 1 5 

Dampak motivasi terhadap kemampuan siswa dan faktor 
penyebab  dalam motivasi belajar siswa 

1 6 

Kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian pada 
pelajaran 

1 7 

Kemampuan mengolah, menyimpan, dan menggali materi 
pembelajaran. 

1 8 

Kecapakan, rasa percaya diri, dan intelegensi siswa 
terhadap pembelajaran 

1 9 

Kebiasaan belajara siswa 1 10 

Wawancara 
kepada 
siswa/siswi 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1 1 

Cara mengajar guru bahasa Indonesia 1 2 

Motivasi diri terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia 1 3 

Adanya pemberian motivasi dari guru kepada siswa 2 4, 5 

Sarana dan prasarana pembelajaran sekaligus kevariasian 
media pembelajaran guru 

 6 

Sikap siswa dalam mengikuti mata pelajaran bahasa 
Indonesia 

2 7 

Cara guru dalam menerangkan materi dan kebijakan 
penilaian 

2 8, 9 



 

Sikap siswa dalam melaksanakan segala tugas dari guru 
berdasarkan kurikulum yang berlaku 

1 10 

Angket Adanya penguasaan materi pelajaran terlebih dahulu 1 1 

Memperhatikan guru dengan baik pada saat menjelaskan 
pelajaran bahasa Indonesia 

1 1 

Tidak memerhatikan pembelajaran 1 1 

Menyelesaikan latihan soal Bahasa Indonesia tanpa 
disuruh guru. 

1 1 

Tingkat kemauan dalam mengerjakan soal latihan Bahasa 
Indonesia 

1 1 

Keaktifan bertanya 1 1 

Tingkat kesulitan materi pelajaran bahasa Indonesia 1 1 

Sikap dalam menjawab pertanyaan guru 1 1 

Keterpaksaan untuk belajar bahasa Indonesia 1 1 

Rutinitas dalam mengerjakan soal-soal bahasa Indonesia 1 1 

Sikap malas atau tidak semangat dalam mengerjakan soal-
soal bahasa Indonesia  

1 1 

Pengaruh faktor keluarga 1 1 

Keterlambatan pada jam sekolah 1 1 

Kendala lain (transportasi) 1 1 

Adanya perselisihan antar teman 1 1 

Bullying 1 1 

Kegiatan di luar pembelajaran 1 1 

Keadaan ruang kelas 1 1 

Sarana dan prasarana 1 1 

Financial pribadi siswa  1 1 

 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga klasifikasi, yaitu : 1) 

Reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) 

penyimpulan data. Data yang dipilih adalah 

data yang sesuai dengan fokus masalah 

penelitian dan membuang data yang tidak 

perlu. Data yang dipilih hanya data 

mengenai faktor penyebab kurang 

semangat dalam belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa SMP Muhammadiyah 3 

Rambipuji kelas VII . Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dengan “reduksi data” peneliti 

tidak perlu mengartikannya sebagai 

kuantifikasi. Data kualitatif dapat 

disederhanakan dan transformasikan 

dalam aneka macam cara, yakni: melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkan-nya dalam 

satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban 

dari responden terkait hasil wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lainnya. Tujuan 

peneliti melakukan proses reduksi data 

adalah untuk penghalusan data. Proses 

penghalusan data adalah seperti perbaikan 

kalimat dan kata-kata yang tidak 

jelas.,memberikan keterangan tambahan 

dan membuang kata-kata yang tidak 

penting. 

Tahap kedua yaitu penyajian data 

(Display Data). Pada tahap ini peneliti 

memaparkan data yang telah direduksi 

dengan rapi dalam bentuk uraian atau 

deskripsi di setiap data. Pendeskripsian 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=8723268288494436653#editor/target=post;postID=7842404846589262593;onPublishedMenu=allposts;onClosedMenu=allposts;postNum=2;src=postname
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=8723268288494436653#editor/target=post;postID=7842404846589262593;onPublishedMenu=allposts;onClosedMenu=allposts;postNum=2;src=postname


 

data dilakukan dalam bentuk narasi 

(paragraf ) dengan menggunakan 

pendeskripsian bahasa yang mudah 

dipahami. Pada tahap penyajian data ini, 

data – data yang sudah ditetapkan 

kemudian disusun secara rapi dan 

terperinci. Dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi. Adapun metode yang peneliti 

gunakan dalam pemberian makna terhadap 

data-data yang berupa jawaban yang 

diperoleh tersebut adalah dengan metode 

analisis deskriptif kualitatif yaitu 

menguraikan data sesuai dengan fenomena 

yang terjadi serta memberi penafsiran 

dalam bentuk pemaparan naratif yang 

bersifat menguraikan atau menjelaskan 

Hal-hal yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah faktor kurangnya semangat belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilihat dari faktor internal dan 

eksternal. 

Tahap terakhir yaitu verifikasi data. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

penyimpulan terhadap data tentang 

penyebab kurang semangat dalam belajar 

Bahasa Indonesia pada siswa SMP 

Muhammadiyah 3 Rambipuji kelas VII, dan 

faktor – faktornya karena data yang 

diperoleh perlu direncanakan perbaikan 

pemecahan masalah dari penelitian yang 

peneliti teliti yaitu faktor penyebab kurang 

semangat belajar siswa Bahasa Indonesia 

Kesimpulan awal yang dilakukan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah jika 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. 

Tetapi, jika terdapat bukti-bukti yang valid, 

saat peneliti melakukan kembali penelitian 

maka penelitian awal itu kongkrit.   

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Faktor Internal yang Menjadi 

Penyebab Kurangnya Semangat Belajar 

Siswa Kelas VII Di SMP 

Muhammadiyah 3 Rambipuji 

  Faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar  Keberhasilan siswa 

dalam belajar ditentukan oleh banyak 

faktor, satu diantaranya adalah kurang 

semangat belajar. Masing-masing siswa 

memiliki motivasi belajar yang berbeda satu 

dengan yang lain. dampak yang berbeda 

pula ketika siswa mengikuti pelajaran 

bahasa indonesia. Hal ini terjadi juga karena 

adanya perbedaan kebutuhan masing-

masing siswa dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan kurang semangat  belajar siswa 

semacam ini menjadikan suatu kasus yang 

harus dipahami oleh seorang guru dan pada 

akhirnya harus ditemukan sebuah solusi 

untuk menyelesaikannya. Kurang semangat  

dan belajar merupakan dua hal yang saling 

berkaitan dan memiliki daya pengaruh yang 

kuat satu dengan yang lain. Motivasi belajar 

muncul karena adanya faktor intrinsik, yaitu 

berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil 

serta dorongan kebutuhan belajar. Faktor 

ekstrinsiknya yaitu adanya pengakuan 

terhadap lingkungan belajar yang kondusif, 

nyaman dan menarik. Kurang semangat  

belajar pada hakikatnya adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa dengan 

indikator-indikator yang mendukung. 

Dorongan semacam inilah yang memiliki 

peran besar untuk keberhasilan seseorang 

dalam belajar.s  
Kurang semangat belajar siswa kelas 

VII di  SMP Muhammadiyah 3 jember dapat 

dikatakan masih rendah. Hal ini 

berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru dan siswa  mata 



 

pelajaran Bahasa indonesia . Rendahnya 

motivasi belajar siswa ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang tidak mengerjakan 

PR, bahkan hanya menyalin PR dari teman. 

Siswa juga banyak yang kurang semangat 

dalam proses pembelajaran, ditunjukkan 

melalui perilaku tidak konsentrasi ketika di 

kelas, seperti mengantuk, tidak 

memperhatikan guru ketika memberikan 

penjelasan materi di kelas. Selain itu, masih 

ada siswa yang asyik mengobrol ketika 

pembelajaran berlangsung. Lebih lanjut, 

berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran diperoleh informasi bahwa 

kurang semangat  belajar siswa terlihat 

sangat rendah ketika pada materi yang 

disampaikan oleh guru dirasa merupakan 

materi yang sulit dan terdapat banyak 

variasi rumus yang harus dihafal dan 

dimengerti. Siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi ini dan berakibat tidak 

bisa mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

dengan materi yang disampaikan oleh guru  

ini.  

Kurang semangat belajar siswa kelas 

VII di SMP SMP Muhammadiyah 3 jember 

dapat dikatakan masih rendah. Hal ini 

berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru dan siswa  mata 

pelajaran Bahasa indonesia . Lebih lanjut, 

berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran diperoleh informasi bahwa 

kurang semangat  belajar siswa terlihat 

sangat rendah. 

Data Dari Wawancara Guru Terkait dengan 
Faktor Internal 
 

Peneliti 
 

: Menurut ibu apakah siswa 
mempunyai motivasi lebih dalam 
khususnya kelas VII ? 

Guru : Untuk motivasi belajar untuk kelas 
VII sebenarnya tidak terlalu besar 

karena mungkin masih terbawa 
suasana Ketika SD jadi  hanya ikut 
pelajaran untuk mendapatkan nilai. 

Peneliti : Adakah motivasi mempunyai 
dampak positif terhadap hasil 
belajar siswa di kelas VII ? 

Guru : Yang jelas ada karena mereka ada 
motivasi untuk belajar Bahasa  
Indonesia utamanya dampaknya    
pada nilai mereka. 
 

Peneliti : Apakah peserta didik atau siswa 
senang mengikuti pembelajaran 
Bahasa Indonesia ? 

Guru : Alhamdulillah selama 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
siswa  tertarik antusias karena 1 
kali  pertemuan medianya berbeda  
kemudian caranya tekniknya juga 
berbeda. 

Peneliti : Adakah faktor yang mempengaruhi 
rendahnya motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran. 

Guru : Ada Ketika jam pelajaran Bahasa 
Indonesia ditaruh di terakhir, kan 
full day school ada tertentu jadwal 
Bahasa Indonesia ditaruh di akhir 
mungkin mereka kecapek an itu 
kadang semangatnya kurang. 

Berdasarkan wawancara dengan 

guru di atas, pada dasarnya pembelajaran 

bahasa Indonesia bukan salah satu 

pembelajaran yang tidak di sukai oleh 

siswa. Pembelajaran bahasa Indonesia 

cukup disukai oleh sebagian besar siswa, 

dikarenakan guru telah memberikan 

berbagai teknik mengajar dan media yang 

mendukung. Namun, ada permasalahan 

tersendiri mengenai motivasi siswa yang 

masih kurang dalam hal belajar bahasa 

Indonesia, yaitu alokasi jam pelajaran. 

Kelalaian atau kurangnya motivasi 

tersebut dikarenakan mata pelajaran 

bahasa Indonesia ada yang diletakkan di 

akhir pelajaran. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa jam akhir pelajaran merupakan 

waktu di mana konsentrasi siswa mulai 

menurun akibat kelelahan, akhirnya 

motivasi untuk belajar sangat kecil. Konsep 



 

full day school memberikan dampak 

tersendiri bagi daya siswa untuk belajar. 

Artinya, tidak secara keseluruhan waktu-

waktu selama satu hari memungkinkan 

untuk meningkatkan konsentrasi siswa, 

akibatnya siswa merasa kurang percaya diri 

dan tidak ada motivasi untuk terus belajar. 

Data Angket Siswa  

Tabel 2. Hasil Prosentase Angket Siswa 

No Nama Siswa TP % KK  % SR % SL % 

1 Bayu saputra 8 9% 6  9% 4 17% 2 12% 

2 Rima fitriana 5 5% 8  12% 7 29% 0 0% 

3 Fristy ainun salsabila 10 11% 10  15% 0 0% 0 0% 

4 Salma nur hoerun nisa 6 6% 8  12% 3 13% 3 18% 

5 Farah tri amalia 12 13% 2  3% 0 0% 6 35% 

6 Afriyal Solehuddin 16 17% 2  3% 1 4% 1 6% 

7 Nashral ababil habibi 9 10% 7  11% 1 4% 3 18% 

8 
Muhammad usman ali 
alfarizi 

11 
12% 

5 
 

8% 
4 

17% 
0 

0% 

9 Ivan yudhistira 10 11% 7  11% 2 8% 1 6% 

10 Riris dewi lestari 7 7% 10  15% 2 8% 1 6% 

 Jumlah 94  65   24  17  

           

Keterangan :  

TP = Tidak Pernah  KK = kadang 

kadang  

SR = Sering   SL =  Selalu 

Cara Menghitung → P = Fnx =100  

P : Angka persentase setiap jawaban  

F : Frekuensi untuk setiap jawaban 

N : Jumlah responden 100% : Bilangan Tetap 

(konstan) 

Berdasarkan hasil angket tersebut. 

Peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

hasil dari faktor penyebab kurang semangat 

belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji 

Jember melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia dari  hasil responden yang 

berjumlah 10 siswa menjawab TP (tidak 

pernah ) berjumlah 94 item, KK (kadang-

kadang)  berjumlah 65 item, SR (sering ) 

berjumlah 24 item, SL ( selalu) berjumlah 17 

item. Dari total keseluruhan persentase 

tersebut siswa lebih banyak yang memilih 

TP dalam mengaplikasikan faktor penyebab 

kurang semangat belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Rambipuji Jember. Dari hasil angket yang 

peneliti berikan kepada siswa bahwa daya 

serap siswa kurang semangat siswa dalam 

belajar Bahasa Indonesia kurang baik walau 

pun ada beberapa siswa yang fokus dalam 

mengikuti pembelajaran hal ini bisa dilihat 

dari siswa yang menjawab TP tidak pernah 

94 Item. 

 

 



 

3.2 Faktor Eksternal yang menjadi 

penyebab Kurangnya Semangat 

Belajar Bahasa Indonesia pada siswa 

Kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 

Rambipuji Jember 

Faktor eksternal adalah kondisi 

lingkungan dari siswa. Faktor eksternal 

terdiri atas faktor lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial. Lingkungan social 

seperti guru, para staf administrasi dan 

teman-teman sekelasnya. Ketiga unsur ini 

dapat mempengaruhi semangat belajar 

seorang siswa. Seorang guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan prilaku yang 

simpatik dan memperlihatkan suri teladan 

yang baik meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Selain itu lingkungan sosial siswa juga 

termasuk masyarakat dan teman-teman 

bermain di tempat tinggal siswa. 

Lingkungan sosial yang lebih banyak 

berpengaruh bagi kegiatan belajar ialah 

orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 

Sifat-sifat orang tua, pengelolaan keluarga, 

ketenangan keluarga dan demografi 

keluarga, semuanya dapat memberi 

dampak dampak yang baik atau buruk bagi 

motivasi belajar siswa. Lingkungan juga 

berpengaruh bagi kegiatan belajar siswa, 

hal ini sesuai dengan pendapat ( Otto 

Sumarwoto) , bahwa “manusia berinteraksi 

dengan lingkungannya, ia dipengaruhi oleh 

lingkungan hidupnya”  

Lingkungan non sosial juga sangat 

berpengaruh pada kegiatan belajar siswa 

seperti gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 

letaknya, alat-alat belajar, dan keadaan 

cuaca serta waktu untuk belajar. 

Keadaan keluarga yang berantakan 

berpengaruh bagi siswa, seperti terjadinya 

broken home, perceraian orang tua dan 

sebagainya. Sebaliknya apabila kehidupan 

keluarga rukun dan damai, maka anaknya 

pun bisa belajar dengan tenang. Begitu juga 

halnya dengan lingkungan tempat tinggal 

siswa, apabila dia tinggal di lingkungan yang 

tidak baik maka akan membuat siswa 

tersebut tidak nyaman dan menjadi malas 

untuk belajar. 

Kurang semangat belajar siswa kelas 

VII di SMP SMP Muhammadiyah 3 jember 

dapat dikatakan masih rendah. Hal ini 

berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru dan siswa  mata 

pelajaran Bahasa indonesia . Rendahnya 

motivasi belajar siswa ini dapat dilihat dari 

Sebagian kecil   siswa yang tidak Hadir ke 

sekolah oleh karena mengalami masalah 

dengan keluarga seperti orang tua tidak 

memiliki Uang untuk ke sekolah , nonton TV 

sebelum ke sekolah sebab itulah yang 

membuat siswa telat dan kurang semangat 

untuk ke sekolah dan siswa sering 

mengalami transportasi untuk ke sekolah , 

masalah sama teman teman di kelas yang 

membuat siswa tidak mau atau kurang 

semangat untuk ke sekolah , dan ada juga 

yang dibulliying , dan situasi atau kondisi 

raungan kelas sangat panas tidak nyaman 

akan membuat siswa tidak semangat untuk 

belajara, fasilitas di sekolah sendiri juga 

tidak nyaman pintunya roboh bau asap 

rokok ini yang membuat siswa lebih 

pengaruh malas atau kurang semangat tuk 

belajar Bahasa Indonesia sehari hari. 

Kurang semangat belajar siswa kelas 

VII di SMP SMP Muhammadiyah 3 jember 

dapat dikatakan masih rendah. Hal ini 

berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru dan siswa  mata 

pelajaran Bahasa indonesia . Rendahnya 



 

motivasi belajar siswa ini dapat dilihat dari 

Sebagian kecil   siswa yang tidak Hadir ke 

sekolah oleh karena mengalami masalah 

dengan keluarga seperti orang tua tidak 

memiliki Uang untuk ke sekolah , nonton TV 

sebelum ke sekolah sebab itulah yang 

membuat siswa telat dan kurang semangat 

untuk ke sekolah dan siswa sering 

mengalami transportasi untuk ke sekolah , 

masalah sama teman teman di kelas yang 

membuat siswa tidak mau atau kurang 

semangat untuk ke sekolah , dan ada juga 

yang dibulliying , dan situasi atau kondisi 

raungan kelas sangat panas tidak nyaman 

akan membuat siswa tidak semangat untuk 

belajara, fasilitas di sekolah sendiri juga 

tidak nyaman pintunya roboh bau asap 

rokok ini yang membuat siswa lebih 

pengaruh malas atau kurang semangat tuk 

belajar Bahasa Indonesia sehari hari. 

Data Dari Wawancara Guru Terkait dengan 

Faktor Eksternal 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Rambipuji 
jember? 

Guru : Untuk proses pembelajaran Bahasa 
Indonesianya disesuaikan sama 
Scanario yang sudah di siapkan 
yaitu silabus dan RPP jadi awal   
semester kita siapkan silabus dulu 
setelah itu rencana pelaksanaan 
pembelajaran meskipun tidak sama 
persis tetapi intinya sama mulai 
dari pendahuluan sampai penutup 
jadi setiap kali tatap muka khusus      
guru  menyiapkan media yang 
sesuai dan menarik sekira siswa 
 antusias dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Peneliti : Bagaimana tindakkan ibu saat ibu 
melihat siswa kurang semangat 
dalam belajar bahas Indonesia? 

Guru : Disela sela pembelajaran ada 
afriking jadi membuat mereka 
segar kembali kemudian semangat 
Kembali. 

Peneliti : Apakah hambatan ibu untuk 
membentukkan siswa yang kurang 
semangat belajar Bahasa 
Indonesia? 

Guru : Selama ini ada hambatan yang 
berarti untuk Siswa kelas VII karena 
mereka semangat belajar sangat 
rendah. 

Peneliti : Bagaimana anda sebagai guru 
Bahasa Indonesia dalam 
memberikan motivasi kepada siswa 
siswi SMP Muhammadiyah 3 
Rambipuji jember khususnya kelas 
VII? 

Guru : Untuk motivasi belajar untuk kelas 
VII tidak terlalu besar ya mereka 
masih terbawah sesuana SD. 

Peneliti : Bagaimana Cara ibu melihat siswa 
itu kurang semanagat? 

Guru : Macam macam anuwat ada yang 
tidur ketiduran  ada yang tanya jam 
ada yang tanya waktu sholat itu 
penandakan bahwa mereka mulai 
bosan atau kurang semangat 
dalam pembelajaran. 

Peneliti : Bagaimana Cara ibu mengatasi 
siswa yang kurang semangat dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas ? 

Guru : Pertanya yang 10 ini hampir sama 
ya dengan pertanyaan 8 
Alhamdulillah selama ini tidak ada 
hambatan karena mereka 
semangatnya masih tinggilah  
karena kebawa SD itu jadi mereka 
masih lomba-lomba dalam siapa 
yang pintar duluan untuk motivasi 
tidak terlalu susah. 

 Berdasarkan hasil wawancara guru 

terkait faktor eksternal bisa disimpulkan 

bahwa untuk motivasi belajar khususnya di 

kelas VII tidak terlalu besar karena mereka 

masih terbawa suasasana SD. Masa-masa 

transisi dari sekolah dasar ke sekolah 

menengah pertama bukan perkara yang 

mudah, hal tersebut sangat bergantung 

pada pola pikir setiap individu. Berkaitan 

dengan hal tersebut, guru bahasa Indonesia 

selalu memberikan berbagai teknik 

pembelajaran dan media yang cukup 



 

berbeda dengan tujuan menggugah 

semangat siswa. 

Guru seringkan cerita-cerita 

motivasi entah itu pengalam pribadi atau 

pengalaman seseorang yang bisa di 

implementasikan oleh mereka apakah 

motivasi mempunyai dampak positif 

terhadap siswa ada karena mereka ada 

motivasi untuk belajar Bahasa Indonesia 

terutamanya itu dampaknya pada nilai 

mereka jadi mereka lebih memahami 

kemudian dalam penilaian akhir nilaian 

harian mereka mengerjakan dengan baik 

faktor yang mempengaruhi rendahnya 

semangat siswa dalam belajar salah 

satunya Ketika jam pelajaran Bahasa 

ditaruh di jam paling akhir kan sekolah SMP 

Muhammadiyah itu Full day school jadi 

kadang ada hari tertentu Bahasa indonesia 

itu jadwalnya paling akhir itu mungkin 

karena mereka kecapekan itu kadang 

semangatnya kurang cara guru melihat 

siswa itu kurang semangat ada yang 

ketiduran ada yang tanya jam ada yang 

tanya waktu sholat itu tanda nya jadi itu 

sangat terlihat Tindakan guru saat guru 

melihat  siswa itu kurang semangat di sela 

sela pembelajaran ada ekspriking jadi 

membuat mereka segar Kembali kemudian 

mereka semangat Kembali hambatan guru 

untuk membentiuk siswa yang kurang 

semangat alhamdulilah selama ini tidak ada 

hambatan yang berarti untuk kelas VII . 

 

Data Wawancara Kepada Siswa 

(pertanyaan No.1,2,4,5, & 9) 

Pertanyaan nomor 1 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas yang 
                   disampaikan oleh guru? 
 

Siswa 1. Iya lancar aja Cuma sedikit rumit 
pembelajaran tidak terlalu 
paham. 

2. Alhamdulillah pelajaran yang saya 
pelajari saya  paham dan tidak 
faham Kalau menurut saya 

3. Saya memahami pelajaran yang 
kemarin kemarin itu saya 
memahami. 

4. Biasa aja pak kalau menurut saya. 
5. Menurut saya proses 

pembelajaran Bahasaa Indonesia 
itu sangat        penting. 

6. Iya sangat penting pak. 
7. Alhamduliilah baik. 
8. Tidak gimana pak gituh saja. 
9. Sangat penting dalam kehidupan. 
10. Menurut saya sangat penting pak 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

pertanyaan nomor 1, pada umumnya 

proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas berjalan dengan lancar. Ada beberapa 

yang menyukai pembelajaran sebelumnya, 

karena dinilai lebih mudah dan dapat 

dipahami. Proses pembelajaran yang 

diberikan guru berjalan dengan lancar, 

namun masih ada beberapa siswa yang 

merasa tertinggal karena sikap diri sendiri. 

Kurangnya motivasi dan menganggap mata 

pelajaran bahasa Indonesia menjadi 

pelajaran yang biasa-biasa atau 

menganggap remeh. 

Pertanyaan nomor 2  
Peneliti : Bagaimana cara guru mengajar 

kamu dikelas? 
 

Siswa 1. Alhamdulillah sangat baik karena 
ada Teknik yang berbeda / media 
yang bikin jelas dan paham dalam 
pembelajarannya. 

2. Alhamdulillah semua guru baik. 
3. Alhamdulillah gituh dah baik 
4. Alhamdulillah sanagt baik 
5. baik baik saja  
6. baik saja  
7. baik pak guru pakai media yang 

berbeda beda  
8. baik pak  



 

9. Alhamdulillah 
10. baik pak 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

pertanyaan nomor 2, sebagian besar siswa 

menilai bahwa cara mengajar guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia cukup baik. Hal 

ini dikarenakan guru memberikan teknik 

dan media yang cukup berbeda, sehingga 

mengunggah ketertarikan siswa untuk 

dapat belajar bahasa Indonesia. Melalui 

teknik dan media tersebut, siswa lebih 

dapat memahami dan memiliki respect baik 

terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Pertanyaan nomor 4 
Peneliti : Apakah setiap guru memberikan 

motivasi dalam mengajar dan 

dalam meningkatkan hasil belajar 

dikelas? 

Siswa 1. Iya kadang guru kasih semangat 

kadang tidak. 

2. Iya Pak 

3. Iya Pak 

4. Iya Pak selalu  

5. Iya sering  

6. Iya pak kadang kadang 

7. kadang kadang  

8. Kadang kadang  

9. Kadang kadang 

10. Iya sering  

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

pertanyaan nomor 4, secara umum guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia telah 

memberikan motivasi belajar kepada setiap 

siswa. Hal ini disadari oleh setiap siswa, 

walaupun dengan porsi jawaban yang 

cenderung mengatakan sering atau 

kadang. Adanya pemberian motivasi guru 

terhadap siswa bertujuan untuk 

menggugah sikap siswa untuk dapat terus 

belajar dan memahami setiap materi dalam 

mata pelajaran bahas Indonesia. 

Pertanyaan nomor 5 
Peneliti : Apakah guru itu menerangkan 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

jelas dan mudah dimengerti? 

Siswa 1. Terkadang jelas terkadang tidak 

yang mudah dipahami tergantung 

siswa terkadang siswa paham atau 

tidak paham kalau tidak ada kerja 

kelompok akan merasa bosan. 

2. Iya jelas dan saya faham 

3. Iya jelas dan saya faham 

4. Iya kadang jelas kadang tidak 

5. Iya jelas  

6. Iya jelas  

7. Iya jelas tergantung saya juga pak 

kadang saya tidak perhatian jadi 

tidak faham 

8. Iya jelas  

9. Kadang kadang 

10. Iya kadang jelas kadang tidak   

 

Dari hasil wawancara tersebut bisa 

kita simpulkan bahwa rata rata siswa bilang 

bahwa guru menyampaikan hasil belajar 

dengan jelas mudah dipahami meskipuyn 

ada sebagaian kecil bilang tidak faham apa 

yang disampaikan oleh guru itu tergantung 

hari nya. Kadang-kaadang mereka rajin 

kadang kadang mereka malas. 

Pertanyaan nomor 9 

Peneliti : Apakah Guru Bahasa Indonesia 

selalu memotivasi dengan 

penguat memberi rasa percaya 

diri? 

Siswa 1. Terkadang ada terkadang tidak. 

2. Iya pak 

3. Iya guru Bahasa Indonesia suruh 

kita untuk percaya diri kalau 

dikasih tugas disuruh maju jadi gk 

boleh takutharus percaya diri. 

4. Iya selalu pak . 

5. Iya bu retno kadang kadang kasih 

semanagt untuk percaya diri. 

6. Iya pak selalu 

7. Guru selalu kasih semangat atau 

motivasi kepada siswa. 



 

8. Kadang kadang. 

9. Iya Selalu 

10. Iya kadang dikasih percaya diri 

pak lewat tugas di suruh maju 

kedepan  supaya kita ada rasa 

percaya diri.  

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata 

siswa bilang guru selalu kasih motivasi dan 

semangat percayadiri dan juga ada yang 

bilang kadang kadang saja yang guru kasih 

percaya diri itu sudah menanda bahwa guru 

harus tegas dengan sering atau selalu 

mengasih rasa percaya diri kepada siswa 

dan bisa dikatakan  kurang semangat siswa 

kelas VII di  SMP Muhammadiyah 3 jember 

masih rendah.  

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil paparan tersebut, 

simpulan dalam penelitian ini adalah 

kurangnya semangat belajar dalam siswa 

kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 

Rambipuji disebabkan karena faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

disebabkan karena adanya kesulitan dalam 

memahami beberapa materi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, akibatnya 

siswa merasa malas dan tidak semangat 

untuk memahami setiap materi. 

Selanjutnya, bentuk faktor eksternal 

berkaitan dengan lingkungan sekolah dan 

keluarga. Lingkungan sekolah dalam hal ini 

mengenai sarana dan prasarana, sedangkan 

lingkungan keluarga berkaitan dengan pola 

asuh dan bagaimana peran siswa dalam 

keluarganya masing-masing. 
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